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ABSTRACT 

This study aims to analyze and test the influence of Content Marketing and Brand Image on 

consumer purchase intention for Mixue products through the Shopeefood platform. This study was 

conducted among Mixue Shopeefood consumers in RT 04 RW 09, Leuwigajah Village, South 

Cimahi District, Cimahi City. The method used was descriptive and associative, with a sample of 

93 respondents drawn using purposive sampling. Data analysis used multiple linear regression. 

The results showed that both variables, Content Marketing and Brand Image, partially and 

simultaneously had a significant influence on consumer purchase intention. Simultaneously, the 

influence of these two variables on purchase intention was 63%. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji seberapa besar pengaruh Content 

Marketing dan Brand Image terhadap minat beli konsumen produk Mixue melalui platform 

Shopeefood. Penelitian ini dilakukan pada konsumen Mixue Shopeefood di wilayah RT 04 RW 09 

Kelurahan Leuwigajah, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota Cimahi. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif dan asosiatif, dengan sampel sebanyak 93 responden yang diambil menggunakan teknik 

penarikan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu (purposive sampling). Analisis data 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel, baik 

Content Marketing maupun Brand Image, secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen. Secara simultan, pengaruh kedua variabel ini terhadap minat beli 

adalah sebesar 63%. 

Kata Kunci: Content Marketing, Brand Image, Minat Beli 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis di sektor kuliner, khususnya minuman kekinian, mengalami 

pertumbuhan pesat di era globalisasi dan kemajuan teknologi. Perusahaan waralaba asal 

China, Mixue Ice Cream & Tea, menjadi salah satu pemain utama yang hadir di Indonesia 

sejak tahun 2020 dan berhasil menarik perhatian konsumen berkat cita rasa yang sesuai 

dengan preferensi lokal dan harga yang terjangkau. 

Dalam konteks pemasaran digital saat ini, dua elemen penting yang sangat relevan 

untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah Content Marketing dan 

Brand Image. Content Marketing adalah strategi pemasaran melalui perencanaan, 

pembuatan, dan distribusi konten menarik (teks, video, audio) untuk menarik audiens dan 

mendorong mereka menjadi pelanggan. Sementara itu, Brand Image (Citra Merek) adalah 

persepsi konsumen, baik positif maupun negatif, terhadap suatu merek, yang 

membedakannya dari pesaing dan dapat meningkatkan minat beli. 

Berdasarkan studi awal (pra-survei) yang dilakukan pada konsumen Mixue di lokasi 

penelitian, ditemukan adanya fenomena yang menarik. Walaupun variabel Content 

Marketing (seperti membaca informasi produk) dan Brand Image (seperti popularitas 

merek) menunjukkan hasil yang cukup baik, terdapat pula indikasi bahwa tidak semua 
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konsumen merasa konten Mixue sesuai dengan kepribadian mereka, dan Mixue belum 

memiliki reputasi yang sangat baik di kalangan seluruh masyarakat setempat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun Mixue populer, upaya pemasaran konten dan citra 

mereknya masih memerlukan analisis mendalam untuk mengukur pengaruhnya secara 

akurat terhadap minat beli. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

asosiatif. Unit analisis adalah individu, yaitu masyarakat di RT 04 RW 09 Kelurahan 

Leuwigajah, Kecamatan Cimahi Selatan yang pernah membeli Mixue melalui Shopeefood. 

Sampel penelitian berjumlah 93 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis parsial 

(Uji T) dan simultan (Uji F). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Parsial (Uji T) 

1. Pengaruh Content Marketing terhadap Minat Beli : Content Marketing secara parsial 

(sendiri-sendiri) berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli. Besarnya kontribusi 

pengaruh Content Marketing adalah 27,4%. 

2. Pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli : Brand Image secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Beli. Besarnya kontribusi pengaruh Brand Image adalah 

35,9%. 

Pengaruh Simultan (Uji F) 

1. Content Marketing dan Brand Image secara bersama-sama (simultan) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Minat Beli Konsumen Mixue Shopeefood. 

2. Koefisien Determinasi menunjukkan bahwa Content Marketing dan Brand Image 

mampu menjelaskan variasi pada Minat Beli sebesar 63%. Sisanya, 37%, dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

Hasil ini menegaskan bahwa dalam konteks pembelian Mixue melalui Shopeefood, 

baik strategi penyajian konten yang menarik maupun persepsi konsumen terhadap citra 

merek Mixue memiliki peran penting dalam mendorong niat beli. Ditemukan bahwa 

variabel Brand Image (35,9%) memiliki kontribusi pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan Content Marketing (27,4%). 

 

KESIMPULAN  

1. Content Marketing memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Minat Beli 

Konsumen Mixue Shopeefood di lokasi penelitian. 

2. Brand Image memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Minat Beli 

Konsumen Mixue Shopeefood di lokasi penelitian, dengan kontribusi pengaruh yang 

lebih besar daripada Content Marketing. 

3. Secara simultan, Content Marketing dan Brand Image berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Beli Konsumen Mixue Shopeefood, menjelaskan sebesar 63% dari variasi Minat 

Beli. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan yang ada, Mixue disarankan untuk : 

1. Meskipun Brand Image sudah baik, perusahaan perlu terus menjaga dan meningkatkan 

persepsi merek di mata konsumen, terutama pada indikator yang masih lemah, seperti 
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menyesuaikan citra produk agar lebih sesuai dengan gaya hidup dan kepribadian 

segmen konsumen yang lebih luas. 

2. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas konten di media sosial, khususnya yang 

berkaitan dengan testimoni konsumen, karena hal ini terbukti paling efektif dalam 

meyakinkan kualitas produk. 
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